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INTISARI 

EVALUASI PROGRAM LITERASI INFORMASI SINAU BARENG 

PERPUSTAKAAN (SI BAPER) DI PERPUSTAKAAN FAKULTAS 

KEDOKTERAN, KESEHATAN MASYARAKAT, DAN KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA 

Mohammad Riqza Zulmi 

21101040004 

Kemampuan literasi informasi sangat penting bagi mahasiswa untuk 

mendukung kegiatan akademiknya, namun masih banyak mahasiswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi secara efektif. Untuk mengatasi masalah ini, Perpustakaan FKKMK 

UGM meluncurkan program Si Baper (Sinau Bareng Perpustakaan) sebagai 

upaya untuk meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui reaksi peserta terhadap program Si Baper, 

mengetahui proses pembelajaran yang di laksanakan pada program Si Baper, 

mengetahui perubahan perilaku peserta setelah mengikuti program Si Baper,  

Penelitian ini menggunakan model evaluasi Kirkpatrick dengan pendekatan 

kualitatif. Evaluasi didasarkan pada empat level Kirkpatrick: reaksi, 

pembelajaran, perilaku, dan hasil. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

penerapan model evaluasi Kirkpatrick untuk menilai program literasi informasi 

di perpustakaan akademik, dengan output melihat perubahan yang terjadi pada 

peserta dari adanya program si baper. Metode kualitatif digunakan, dengan 

analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa para peserta memberikan respon positif terhadap metode 

pengajaran yang digunakan dalam program ini. Dalam hal pembelajaran, terjadi 

peningkatan pemahaman peserta tentang literasi informasi. Pada tingkat 

perilaku, para peserta mulai menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam 

kegiatan akademik mereka. Namun, dampak jangka panjang terhadap kinerja 

akademik masih memerlukan penelitian lebih lanjut. disarankan adanya 

evaluasi jangka panjang, seperti survei atau wawancara lanjutan beberapa bulan 

setelah pelatihan, guna menilai sejauh mana peserta masih menerapkan 

keterampilan yang telah mereka pelajari serta aspek mana yang masih perlu 

diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut. 

Kata kunci: Evaluasi Program, Literasi Informasi, Perpustakaan PerguruanTinggi 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE INFORMATION LITERACY PROGRAMME 

SINAU BARENG PERPUSTAKAAN (SI BAPER) IN THE LIBRARY OF THE 

FACULTY OF MEDICINE, PUBLIC HEALTH, AND NURSING, GADJAH 

MADA UNIVERSITY YOGYAKARTA. 

Mohammad Riqza Zulmi 

21101040004 

 

Information literacy skills are very important for students to support their academic 

activities, but there are still many students who have difficulty in accessing, 

evaluating, and utilising information effectively. To overcome this problem, the 

Library of FKKMK UGM launched the Si Baper (Sinau Bareng Perpustakaan) 

programme as an effort to improve students' information literacy. This study aims 

to determine the reaction of participants to the Si Baper program, to determine the 

learning process carried out in the Si Baper program, to determine changes in 

participant behaviour after participating in the Si Baper program, This study uses 

the Kirkpatrick evaluation model with a qualitative approach. The evaluation is 

based on Kirkpatrick's four levels: reaction, learning, behaviour, and outcome. The 

novelty of this study lies in the application of Kirkpatrick's evaluation model to 

assess information literacy programmes in academic libraries, with the output of 

seeing the changes that occur in participants from the Si Baper programme. 

Qualitative methods were used, with data analysis based on the Miles and 

Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

document analysis. The results showed that participants responded positively to the 

teaching methods used in this programme. In terms of learning, there was an 

increase in participants' understanding of information literacy. At the behavioural 

level, the participants started to apply the acquired skills in their academic activities. 

However, the long-term impact on academic performance still requires further 

research. A long-term evaluation, such as a follow-up survey or interview several 

months after the training, is recommended to assess the extent to which participants 

are still applying the skills they have learnt and which aspects still need to be 

improved or developed further. 

Keywords: Program Evaluation , Information Literacy, Library College 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi  yang pesat telah mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya yaitu ledakan informasi. termasuk cara kita memperoleh 

dan mengelola informasi. Di tengah era digital ini, kemampuan untuk menemukan, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi yang akurat menjadi semakin penting, 

terutama dalam bidang kesehatan.  Literasi informasi dibidang kesehatan menjadi 

sangat penting di mana arus informasi kesehatan yang melimpah sering kali 

diwarnai dengan hoaks, tidak akurat, dan informasi yang tidak jelas sumbernya 

contoh saja seperti berita yang Beredar pada unggahan di media sosial yang mengklaim 

bahwa soda kue dapat menyembuhkan diabetes dalam 24 jam. Informasi ini tidak didukung 

oleh bukti ilmiah dan telah dikonfirmasi sebagai hoaks oleh otoritas kesehatan 

(ppid.diskominfo.jatengprov.go.id 2025) Menurut laporan WHO pada tahun 2023, 

indeks cakupan layanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih terdapat kesenjangan yang 

signifikan, terutama dalam pengendalian penyakit menular dan penyakit tidak 

menular (“Indonesia in the 2023 Universal Health Coverage global monitoring 

report,” 2023.). Kesenjangan ini menyoroti perlunya peningkatan literasi informasi 

agar masyarakat dapat memahami dan menggunakan layanan kesehatan yang 

tersedia dengan lebih efektif. 
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Literasi informasi tidak hanya berperan penting di dalam dunia  kesehatan 

saja tetapi juga dalam kehidupan sehari hari. di dalam kehidupan sehari hari literasi 

informasi berfungsi sebagai pemecah permasalahan seperti memilih produk yang 

sesuai dengan kebutuhan dan anggaran berdasarkan ulasan dan perbandingan harga 

(“pusat keuangan literasi digital OVO, ” 2024). Menentukan langkah perawatan 

kesehatan berdasarkan informasi medis yang kredibel. Literasi informasi menjadi 

keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap orang yang kerap dihadapkan pada 

banyaknya informasi yang tersedia secara online. Literasi informasi bukan hanya 

keterampilan teknis, tetapi juga modal utama untuk menghadapi tantangan modern 

di berbagai aspek kehidupan. Dengan menjadi lebih kritis, mandiri, dan produktif, 

orang dapat beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan peluang. misalnya 

dalam lingkungan perguruan tinggi. Perguruan tinggi, sebagai institusi pendidikan 

tinggi, bertanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi orang 

yang kritis, inovatif, dan mampu menghadapi tantangan di seluruh dunia. 

Pada lingkungan perguruan tinggi, literasi informasi berperan penting 

dalam mendukung proses belajar bagi mahasiswa (Faizal & Rosmadi, 2018, hlm. 

143). Mahasiswa yang memiliki literasi informasi yang baik mampu menganalisis 

dan memanfaatkan informasi ilmiah secara tepat guna mendukung proses belajar, 

penelitian, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti ( Pero, 2019,  hlm. 173). 

Tujuan literasi informasi di perguruan tinggi adalah untuk membantu mahasiswa 

memahami apa yang mereka butuhkan untuk mengetahui informasi, menemukan 

sumber yang dapat dipercaya, mengevaluasi kualitas informasi, dan 
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menggunakannya secara etis dan produktif. Hal ini sama seperti yang telah 

dilakukan di perpustakaan Fakultas kedokteran Universitas Gadjah Mada. di 

perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada sudah ada kegiatan 

program literasi Informasi yang berguna untuk memenuhi kebutuhan akademik 

mahasiswanya, Program ini diperuntukkan bagi civitas akademik Fakultas 

Kedokteran baik itu mahasiswa sarjana, profesi, magister, spesialis, dan sub 

spesialis. Perpustakaan Fakultas Kedokteran memenuhi kebutuhan akademik dan 

profesional mahasiswa  Fakultas Kedokteran dengan berbagai sumber referensi 

berkualitas tinggi, seperti buku teks, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan materi 

digital. Mahasiswa di bidang kesehatan dituntut untuk mampu mengakses, 

memahami, dan menerapkan informasi ilmiah dalam proses belajar dan praktik 

klinis. Literasi informasi yang baik akan membantu mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan ini dengan lebih efektif. Namun, literasi informasi di kalangan 

mahasiswa sering kali kurang optimal, terutama dalam hal menemukan, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan sumber informasi yang relevan ( Djamarin,  

2023,  hlm. 57 ). Oleh karena itu peran pustakawan di lingkungan akademik sangat 

dibutuhkan. Peran pustakawan di lingkungan akademik juga menjadi penting  

dalam mendukung keterampilan literasi informasi mahasiswa terutama pustakawan 

yang berada di institusi kesehatan ( Prasetyawan,  2019, hlm. 7).  

Pustakawan  diharapkan dapat berperan lebih dari sekadar pengelola koleksi 

buku,  mereka perlu terlibat dalam membantu mahasiswa memahami cara 

mengakses informasi yang tepat dan relevan. Maka dari itu, peran pustakawan, di 

institusi seperti Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan 
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UGM,  sangat krusial dalam memfasilitasi literasi informasi. Perpustakaan tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai tempat menyimpan buku, tetapi juga sebagai pusat 

pengembangan keterampilan informasi. Pustakawan mempunyai peran sebagai 

fasilitator yang bisa  membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi 

informasi. Pustakawan mempunyai tanggung jawab untuk mendidik dan 

mendukung siswa dalam mengakses, memahami, dan menggunakan informasi 

ilmiah secara tepat. Pustakawan dituntut untuk menerapkan strategi khusus untuk 

mengembangkan literasi informasi di kalangan mahasiswa. Hal ini penting 

mengingat mahasiswa DI FKKMK UGM membutuhkan akses terhadap sumber 

informasi yang berkualitas dan akurat. Pustakawan di Perpustakaan FKKMK UGM 

tidak hanya mengelola buku, tetapi juga membantu mahasiswa mengakses dan 

memahami informasi yang benar. Mereka berperan sebagai pembimbing dalam 

literasi informasi, mengajarkan cara mencari, menilai, dan menggunakan sumber 

akademik dengan tepat. Selain itu, pustakawan juga mendukung mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan informasi yang dibutuhkan untuk studi dan 

penelitian mereka. Melalui program literasi, mereka turut berkontribusi dalam 

meningkatkan pemanfaatan sumber daya kesehatan secara lebih efektif. Salah satu 

strategi perpustakaan Dalam  penerapan literasi Informasi di bidang  kesehatan 

adalah mengadakan program Kegiatan Si Baper (Sinau Bareng Perpustakaan) 

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk dari strategi perpustakaan dalam 

membantu  mahasiswa dibidang kesehatan dalam melakukan penelitian. 

Literasi informasi di bidang kesehatan mempunyai tantangan tersendiri. 

Informasi dalam bidang ini sering kali datang dalam bentuk kajian ilmiah yang 
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kompleks, seperti artikel jurnal, dan laporan medis, yang memerlukan pemahaman 

mendalam agar dapat diterapkan dengan benar. Selain itu, akses terhadap informasi 

berkualitas tinggi sangatlah penting, karena pemilihan informasi yang kurang tepat 

dapat berdampak pada pengambilan keputusan medis yang beresiko 

(Hasannejadasl, dkk.,2022, hlm. 1). Mahasiswa di bidang kesehatan perlu 

menguasai keterampilan literasi informasi ini agar dapat memilah berbagai sumber 

yang ada, serta memastikan bahwa mereka memahami konsep-konsep medis secara 

tepat. Mengingat tantangan era digital, khususnya di dunia kesehatan, literasi 

informasi menjadi kebutuhan yang mendesak.mahasiswa dan tenaga kesehatan 

diharapkan mampu mengolah informasi dengan tepat dan bijaksana. Alasan 

pemilihan  Topik penelitian ini dipilih karena literasi informasi  mahasiswa 

kesehatan tidak hanya  mendukung penelitian akademis, namun juga berdampak 

langsung pada kemampuan mereka sebagai praktisi dalam mengatasi tantangan  

dunia kesehatan yang semakin berkembang. Pemilihan topik ini didasarkan pada 

relevansi dan urgensi literasi informasi di era digital, khususnya di lingkungan 

akademik yang dinamis seperti Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan 

Keperawatan Universitas Gadjah Mada. Urgensi dari penelitian Ini adalah karena 

Program Literasi Informasi  Si Baper ini memiliki peran strategis dalam mendukung 

kemampuan mahasiswa, khususnya dalam bidang kesehatan, untuk memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dengan baik.  

ketika peneliti melakukan observasi pada tanggal 15 November 2024 saat 

kegiatan acara berlangsung  peneliti melihat salah satu peserta yaitu mahasiswa 

magister ada yang belum mampu membuat sitasi dan daftar pustaka otomatis 
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menggunakan tools refrence manager dikarenakan semasa kuliah dulu tidak pernah 

mengunakan Tools Refrence manager dan hanya mengandalkan sitasi dari bawaan 

Ms Word dan membuat daftar pustaka secara manual. ada juga mahasiswa Strata-3 

(Doktor) yang sedang berkonsultasi kepada pustakawan mengenai template 

penulisan tugas akhir (pedoman penulisan desertasi FKKMK UGM). dan pada 

masa pelatihan penggunaan  artificial intelegence (AI). ketika jam  pelatihanya 

sudah selesai ada juga mahasiswa yang meminta materi tambahan dan diperpanjang 

waktu pelatihanya, karena mahasiswa tersebut sangat antusias mengikuti pelatihan 

tersebut. Hal ini dikarenakan jam  pelatihan penggunaan AI pada kegiatan Si Baper 

masih kurang, Program kegiatan literasi informasi  si baper memiliki durasi 

pelatihan 2 jam setiap minggu yang dilaksanakan pada hari rabu, yang dimana 2 

jam tersebut dibagi menjadi 3 sesi yaitu  1 jam pemaparan materi,dan sisa 1 jamnya 

lagi digunakan untuk praktik dan tanya jawab. Kegiatan si baper ini masih dibatasi 

yaitu hanya 20 peserta saja yang bisa mendaftar program pelatihan ini setiap 

minggunya. Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut maka penting 

untuk mengadakan evaluasi program kegiatan tersebut. Evaluasi dapat membantu 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan teknik yang efektif sehingga 

program dapat disesuaikan untuk meningkatkan efektivitasnya. Menurut Patton  

dalam Kellaghan & Stufflebeam, (2003, hlm 224) , evaluasi dapat membantu 

mengoptimalkan hasil proyek. Hasil dari evaluasi program ini adalah berupa 

Impact dari Kegiatan Sibaper di perpustakaan FKKMK UGM terhadap peningkatan 

kemampuan literasi informasi peserta. 
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    Literasi informasi adalah kemampuan yang tidak hanya untuk mengakses 

informasi, tetapi juga untuk secara efektif memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi tersebut untuk mendukung pembelajaran, penelitian, dan 

pengambilan keputusan  berbasis data ( Behrens 1994, hlm. 310 ).  Di lingkungan 

FKKMK UGM, pustakawan mempunyai peran strategis dalam mendukung 

pengembangan literasi informasi melalui program inovatif seperti Si Baper (Sinau 

Bareng Perpustakaan). Tujuan Program Si Baper ini adalah untuk menaungi 

permasalahan yang ada pada mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan akademik 

ataupun beban akademik dari kampus. Program tersebut mencakup pelatihan 

penulisan karya ilmiah  dengan bantuan artificial intelegence (AI), pengelola 

referensi, scoping review, dan pembuatan template tugas akhir. Pelatihan-pelatihan 

tersebut memberikan manfaat yang berarti bagi mahasiswa, seperti meningkatkan 

keterampilan dibidang teknologi informasi dan akademik, membantu 

menyelesaikan tugas akhir, dan mendukung budaya penelitian yang berkualitas 

tinggi. Kajian ini juga penting karena kegiatan serupa jarang didokumentasikan 

secara sistematis di Indonesia, sehingga kajian ini dapat mengisi kesenjangan 

pengetahuan tersebut. Selain itu, seiring dengan meningkatnya permintaan akan 

literasi informasi dan keterampilan teknologi di era digital, penelitian ini 

membantu mengeksplorasi bagaimana perpustakaan akademik dapat terus 

berinovasi dalam menyediakan layanan yang mendukung pembelajaran dan 

penelitian. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Evaluasi Program Literasi Informasi sinau bareng perpustakaan  di 
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Perpustakaan Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan keperawatan 

Universitas Gadjah Mada. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana reaksi peserta terhadap program si baper di perpustakaan 

FKKMK UGM ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan pada program si 

baper di perpustakaan FKKMK UGM ? 

3. Bagaimana perubahan perilaku yang dialami peserta setelah 

mengikuti program si baper ? 

4. Bagaimana hasil  dari program si baper terhadap peningkatan 

kemampuan literasi informasi peserta ? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  : 

1. Bagaimana reaksi peserta terhadap program si baper di perpustakaan 

FKKMK UGM ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan pada program si 

baper di perpustakaan FKKMK UGM ? 

3. Bagaimana perubahan perilaku yang dialami peserta setelah mengikuti 

program si baper ? 

4. Bagaimana hasil  dari program si baper terhadap peningkatan 

kemampuan literasi informasi peserta ? 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan Penelitian ini  akan menambah literatur tentang evaluasi 

literasi informasi, khususnya yang dilakukan di lingkungan perguruan 

tinggi. 

2. Diharapkan Penelitian dapat memperkaya aplikasi teori evaluasi 

Kirkpatrick dalam konteks pelatihan literasi informasi di perguruan 

tinggi. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pustakawan 

Memberikan umpan balik berdasarkan apa yang dilihat peserta dan apa 

yang mereka butuhkan, memungkinkan pustakawan untuk 

menyesuaikan pendekatan pelatihan dengan lebih efisien. 

2. Bagi perpusakaan 

Menjadi dasar untuk program literasi informasi yang lebih baik 

kedepanya. 

3. Bagi peneliti 

Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang 

diteliti. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan adalah tata cara atau aturan dalam menyusun 

skripsiagar memiliki struktur yang jelas dan terorganisir. Berikut 

merupakansistematika susunan laporan penelitian ini: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan pustaka dan landasasan teori, pada bab ini disajikan 

tinjauanpustaka yang berisi beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungandengan masalah penelitian. Landasan teori berisi teori dari para 

ahli yang sesuaidengan topik pembahasan. Topik yang disampaikan dapat 

berfungsi sebagaianalisis masalah yang akan dibahas. 

BAB III Metode penelitian, pada bab ini dijelaskan jenis penelitian, tempat 

danwaktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, 

sumberdata, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, Teknik Analisis 

data. 

BAB IV  Hasil dan pembahasan bab ini berisikan profil Perpustakaan FKKMK 

UGM, hasil penelitian ketika dilapangan dan  pembahasan berdasarkan teori 

evaluasi pembelajaran milik  Kirckpatrick 

BAB V Penutup dan Saran bab ini berisikan kesimpulan berupa jawaban dari 

rumusan masalah serta masukan kepada perpustakaan FKKMK UGM untuk 

program Si Baper kedepanya agar lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi program Si Baper (Sinau 

Bareng Perpustakaan) di Perpustakaan FKKMK UGM menggunakan model 

evaluasi Kirkpatrick, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan literasi informasi dan keterampilan akademik peserta. 

Kesimpulan penelitian ini dirangkum berdasarkan empat tingkat evaluasi 

Kirkpatrick, yaitu: 

1. Reaksi peseta si baper : Peserta menunjukkan respons yang sangat positif 

terhadap program Si Baper. Mereka merasa puas dengan materi yang 

diberikan karena sesuai dengan kebutuhan akademik mereka, terutama 

dalam membantu strategi pencarian literatur. Selain itu, metode 

penyampaian yang interaktif dan praktis menjadikan pelatihan ini lebih 

menarik dan mudah dipahami. Peserta juga mengapresiasi adanya sesi 

konsultasi tambahan yang memungkinkan mereka mendalami materi lebih 

lanjut. 

2. Proses pembelajaran program si baper: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

berbagai aspek literasi informasi, termasuk teknik pencarian literatur, 

pemanfaatan database akademik, serta penggunaan reference manager 

seperti Mendeley. Sebelumnya, banyak peserta yang hanya mengetahui 

konsep-konsep ini secara teoritis tanpa memahami implementasinya dalam 
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penelitian. Setelah mengikuti program ini, mereka mampu merumuskan 

strategi pencarian informasi yang lebih efektif, mengoptimalkan 

penggunaan AI dalam riset akademik, serta mengelola referensi secara 

sistematis dengan aplikasi pendukung. Pembelajaran yang diberikan tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, sehingga peserta lebih percaya 

diri dalam menerapkannya dalam tugas akademik mereka. 

3. Perubahan perilaku peserta si baper :  Terdapat perubahan signifikan dalam 

perilaku peserta setelah mengikuti pelatihan. Mereka mulai menerapkan 

teknik yang telah dipelajari dalam mencari dan mengelola informasi 

akademik. Misalnya, mereka lebih terbiasa menggunakan kata kunci yang 

relevan dan memanfaatkan database akademik yang sesuai dalam mencari 

referensi. Selain itu, mereka mulai mengadopsi teknologi artificial 

intelegence (AI )dalam analisis literatur serta memanfaatkan aplikasi seperti 

Mendeley untuk menyusun daftar pustaka dengan lebih rapi dan efisien. 

Beberapa peserta juga secara aktif melakukan konsultasi tambahan dengan 

pustakawan untuk memperdalam pemahaman mereka dan mendapatkan 

bimbingan lebih lanjut terkait penelitian mereka. 

4. Hasil yang di peroleh program si baper : Program Si Baper memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan produktivitas akademik peserta. 

Banyak peserta yang merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan tugas 

akhir dan penelitian ilmiah karena keterampilan yang mereka peroleh dari 

program ini. Mereka lebih mampu mengelola referensi, menemukan sumber 

informasi yang relevan, serta menyusun tulisan akademik dengan lebih baik. 
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Selain itu, beberapa peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri 

dalam mengakses informasi ilmiah, yang berdampak positif pada efektivitas 

penelitian mereka. Program ini juga memberikan dampak jangka panjang 

dengan membekali peserta keterampilan yang dapat terus mereka 

manfaatkan dalam studi dan penelitian mendatang. 

Meskipun program ini memberikan dampak positif, terdapat beberapa 

tantangan dalam implementasinya. Tantangan pertama adalah 

ketidaksesuaian antara jumlah pendaftar dan peserta yang hadir. Meskipun 

pendaftaran penuh dalam waktu singkat, pada hari pelaksanaan masih 

ditemukan peserta yang tidak hadir. Hal ini mengakibatkan 

ketidakseimbangan dalam perencanaan jumlah peserta. Tantangan kedua 

adalah keterbatasan jumlah tenaga pengajar dan asisten pendamping, yang 

menyebabkan kesulitan dalam menjangkau seluruh peserta terutama jika 

jumlah peserta lebih dari kapasitas yang ditentukan. Tantangan ketiga 

adalah perbedaan tingkat pemahaman awal peserta, yang menyebabkan 

adanya kesenjangan dalam proses pelatihan, sehingga beberapa peserta 

mengalami kesulitan dalam mengikuti materi. Terakhir, pustakawan yang 

bertindak sebagai pemateri perlu terus memperbarui pengetahuan merea 

seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan dalam akses 

database akademik agar materi yang diajarkan tetap relevan. Selain itu, 

diperlukan juga evaluasi jangka panjang terhadap dampak program ini 

untuk memastikan efektivitasnya dalam mendukung peningkatan literasi 

informasi dan keterampilan akademik peserta secara berkelanjutan. 
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Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas program di masa mendatang. 

5.2 Saran 

Agar program Si Baper dapat lebih efektif dan berkelanjutan, beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan adalah: 

1. Optimalisasi Proses Pembelajaran 

Pada pembelajaran, variasi latar belakang akademik peserta mempengaruhi 

efektivitas pelatihan. Oleh karena itu, disarankan untuk membagi peserta 

berdasarkan tingkat pemahaman atau memberikan sesi tambahan bagi peserta 

yang memerlukan pendampingan lebih lanjut. Selain itu, metode pengajaran 

dapat lebih interaktif dengan menambahkan simulasi atau studi kasus agar 

peserta lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang diberikan. 

 

2. Peningkatan Dampak pada Perilaku Peserta 

Evaluasi pada perilaku menunjukkan bahwa peserta mulai menerapkan 

keterampilan literasi informasi yang diperoleh. Namun, untuk memperkuat 

perubahan perilaku ini, disarankan adanya pendampingan lanjutan bagi peserta 

yang telah mengikuti pelatihan. Misalnya, dengan menyediakan sesi konsultasi 

berkala atau forum diskusi daring, di mana peserta dapat berdiskusi dengan 

pustakawan atau mentor untuk mengatasi kendala dalam menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari. 
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3. Evaluasi Dampak Program dalam Jangka Panjang 

Pada evaluasi  hasil, dampak program Si Baper terhadap peningkatan 

keterampilan literasi informasi mahasiswa perlu diukur secara lebih 

berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan adanya evaluasi jangka panjang, 

seperti survei atau wawancara lanjutan beberapa bulan setelah pelatihan, guna 

menilai sejauh mana peserta masih menerapkan keterampilan yang telah mereka 

pelajari serta aspek mana yang masih perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih 

lanjut. 
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